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ABSTRAK

Telur ayam ras merupakan bahan pangan dengan kandungan protein hewani yang mudah
didapatkan dengan harga murah dan banyak oleh mikonsumsi masyarakat di Indonesia. Akan
tetapi telur merupakan salah satu bahan pangan yang mempunyai daya simpan cukup singkat
pada suhu ruang yaitu hanya dapat bertahan dalam waktu 10-14 hari, setelah waktu tersebut
telur akan mengalami penurunan kualitas dan akan segera membusuk. Upaya dapat dilakukan
adalah dengan pemberian pengawet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
pemberian ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon) terhadap kualitas telur ayam ras dan masa
simpan dari telur ayam. Kualitas telur ditinjau dari bobot telur, warna putih telur, warna kuning
telur, nilai Haugh unit dan nilai indeks kuning telut. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang pada
bulan April sampai Mei 2022. Sampel telur yang digunakan sebanyak 18 butir telur ayam ras
yang dipanen pada hari yang sama. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan, setiap
perlakuan diulang sebanyak 2 kali dengan waktu perendaman selama 36 jam. Perlakuan ke-1
telur tidak direndam dengan ekstrak daun melinjo, perlakuan ke-2 daun direndam dengan ekstrak
daun melinjo 20% dan perlakuan ke-3 telur direndam dengan ekstrak daun melinjo 40%.
Penelitian ini dilakukan dengan mengukur bobot telur, Haugh unit, dan indeks kuning telur
sebagai variabel kualitas telur. Data dianalisis menggunakan ANOVA, dilanjutkan uji lanjut
menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman telur ayam ras
dengan ekstrak daun melinjo dapat mempertahankan kualitas dan memperpanjang masa simpan
telur ayam ras.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia telur merupakan bahan pangan pokok yang memiliki kandungan

protein hewani yang tinggi dan mudah didapatkan dengan harga yang relatif murah.
Oleh karena itu membuat telur dapat dijangkau oleh kalangan masyarakat. Telur
mengandung protein bermutu tinggi karena mengandung asam amino esensial lengkap
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sehingga telur dijadikan patokan dalam menentukan mutu protein berbagai bahan
pangan. Akan tetapi daya simpan dari telur sangatlah singkat yaitu hanya berkisar 10-14
hari, setelahnya telur akan mengalami pembusukan. Hal ini disebabkan oleh kerusakan
secara fisik, serta penguapan air, karbondioksida, amonia, nitrogen dan hidrogen sulfida
dari dalam telur.

Faktor kualitas telur dibagi menjadi dua yaitu faktor kualitas eksterior yang
meliputi warna, bentuk, tekstur, keutuhan, kebersihan kerabang. Faktor interior meliputi
keadaan putih telur yaitu kekentalannya, bentuk kuning telur yaitu tidak ada noda pada
putih maupun kuning telur. Lama penyimpanan juga berpengaruh sangat nyata terhadap
kualitas telur ditinjau dari Haugh Unit telur dan Indeks Kuning Telurnya.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan atau memperpanjang
masa simpan telur adalah dengan pemberian pengawet. Pengawet yang dapat digunakan
oleh masyarakat adalah adalah pengawet alami. Tujuan pengawetan telur yaitu agar
dapat mempertahankan mutu dari telur serta memperpanjang masa penyimpanan telur,
tujuan utama dari pengawetan telur adalah untuk mencegah penguapan air serta
menghambat terlepasnya CO2 dari dalam isi telur dan menghambat aktifitas dan
perkembangbiakan mikroba .

Daun melinjo merupakan salah satu pengawet alami yang dapat digunakan, hal ini
dikarenakan kandungan tanin yang cukup tinggi pada daun melinjo. kandungan senyawa
tanin daun melinjo adalah 4,55%. Dengan adanya kandungan tanin pada daun melinjo
maka mungkin saja daun melinjo dapat digunakan pada pengawetan telur ayam ras.
Pengawetan terhadap telur dengan daun melinjo ini dapat dilakukan dengan cara kering,
perendaman, penutupan kulit dengan bahan pengawet dan penyimpanan dalam ruangan
pendingin. Pada penelitian kali ini kami menggunakan metode perendaman
menggunakan ekstrak daun melinjo.

Melinjo atau Gnetum gnemon merupakan tumbuhan biji terbuka yang tumbuh di
daerah tropis. Daun melinjo memiliki aktifitas antibakteri dan antioksidan yang dapat
memberikan efek yang baik sebagai pengawet makanan. Sehingga penggunaan daun
melinjo sebagai pengawet makanan merupakan trobosan baru dalam industri makanan
untuk mengurangi penggunaan pengawet sintetis.
Tanin akan bereaksi dengan protein yang terdapat pada kulit telur yang mempunyai sifat
menyerupai kolagen kulit hewan sehingga terjadi proses penyamakan kulit berupa
endapan berwarna coklat yang dapat menutup pori-pori kulit telur tersebut menjadi
impermeable (tidak dapat tembus) terhadap gas dan udara dan penguapan air serta
hilangnya karbon-dioksida pada kulit telur dapat dicegah sekecil mungkin.

Umumnya masyarakat indonesia belum banyak mengetahui cara penggunaan daun
melinjo sebagai bahan pengawet telur, oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui seberapa efektif pemberian ekstrak daun melinjo terhadap masa
simpan dari telur ayam ras.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan subjek

penelitian telur ayam ras. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang pada bulan April
sampai Mei 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan RAL.

Sampel yang digunakan adalah telur ayam ras yang dipanen pada hari yang sama
sebanyak 18 butir dan Daun melinjo muda. pemilihan Daun melinjo diiris-iris kecil,
Kemudian dikeringkan terlebih dahulu sebelum direbus. Konsentrasi daun melinjo yang
digunakan pada penelitian ini adalah perbandingan 20% (b/v), 40% (b/v). Sampel dibagi
menjadi 3 kelompok perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali dengan waktu
perendaman selama 36 jam. Perlakuan ke-1 telur tidak direndam dengan ekstrak daun
melinjo, perlakuan ke-2 daun direndam dengan ekstrak daun melinjo 20% dan perlakuan
ke-3 telur direndam dengan ekstrak daun melinjo 40%. Setelah perendaman akan
dilakukan perhitungan terhadap bobot telur, indeks kuning telur dan nilai haught unit.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang dilakukan dan juga perhitungan terhadap tiga faktor penentu

kualitas telur maka didapatkan hasil sebagai berikut. Analisis Ragam pemberian ekstrak
melinjo pada pengamatan hari ke 0 sampai hari k3-1 tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap berat telur, dengan range angka antara 78.73 ± 0.05% - 83.00 ± 3.89%. Pada
pengamatan hari ke 7 pemberian ekstrak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat
telur, dengan nilai antara 43.87 ± 0.16% - 62.80 ± 0.00%. Nilai rataan pengaruh
perlakuan ekstrak daun melinjo dengan lama perendaman terhadap indeks yolk.

Hasil Analisis Ragam pemberian ekstrak melinjo pada pengamatan hari ke 0 dan
3 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap indeks yolk dengan nilai 0.37 ± 0.00% -
0.39 ± 0.01%. Untuk pengamatan pada hari ke 4 berpengaruh nyata (P<0,05) nilai
indeks yolk antara 0.26 ± 0.01% - 0.35 ± 0.00%. Hasil analisis ragam pemberian ekstrak
daun melinjo terhadap nilai haught unit pada hari ke-0 hingga hari ke-3 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) dengan range nilai 66,41± 7,15 - 55,18 ±7,26. pada hari
ke-7 pemberian ekstrak daun melinjo menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) yaitu
dengan range nilai 76,98 ±2,00

Dari hasil yang didapatkan pengawetan telur merupakan salah satu usaha untuk
mencegah menurunnya kualitas telur, dalam penelitian ini menggunakan tanin yang
terdapat dalam daun melinjo. Pada penelitian ini kami menggunakan daun melinjo muda
hal ini dikarenakan kandungan tanin pada daun melinjo muda sangat tinnggi
dibandingkan daun melinjo tua.

Lestarikan Alam Raya dalam Berkarya Melalui Indonesia SDGs Menuju Human Welfare 466



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

ISSN : 2809-8447

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05)
terhadap nilai bobot telur, dimana telur tidak mengalami kehilangan bobot yang
signifikan dari berat awal. Hasil analisis pengaruh perlakuan pemberian ekstrak daun
melinjo dan tidak diberi ekstrak daun melinjo pada berbagai lama penyimpanan terhadap
indeks kuning telur ayam ras menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan telur yang tidak diberi ekstrak daun melinjo dimana kuning telur
mengalami pengenceran yang disebabkan karena terjadinya pemindahan air dari putih
telur menuju kuning telur sebanyak 10 mg/hari pada suhu 10C. Tekanan osmotik kuning
telur lebih besar dari putih telur sehingga air dari putih telur berpindah menuju kuning
telur. Perpindahan air secara terus menerus akan menyebabkan viskositas kuning telur
menurun sehingga kuning telur menjadi pipih kemudian akan pecah.

Haugh Unit merupakan satuan yang digunakan untuk mengukur kualitas telur
dengan melihat kesegaran isinya. Semakin tinggi nilai Haugh Unit telur, semakin bagus
kualitas telur tersebut. Penyimpanan telur akan menyebabkan putih telur akan semakin
encer. Hal ini terjadi mungkin karena penguapan CO2 dari putih telur.

Dengan adanya kandungan tanin pada daun melinjo akan bereaksi dengan
protein yang terdapat pada kulit telur yang mempunyai sifat menyerupai kolagen kulit
hewan sehingga terjadi proses penyamakan kulit berupa endapan berwarna coklat yang
dapat menutup pori-pori kulit telur tersebut menjadi impermeable (tidak dapat tembus)
terhadap gas dan udara dan penguapan air serta hilangnya karbon-dioksida pada kulit
telur dapat dicegah sekecil mungkin

PENUTUP
Dari penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ektrak

daun melinjo terhadap telur ayam memiliki pengaruh terhadap masa simpan telur.
Ekstrak melinjo memberikan pengaruh terhadap kualitas eksternal dan internal telur,
semakin tinggi kandungan ekstrak melinjo (40%) menunjukkan kualitas telur yang lebih
bagus. Lama perendaman yang lebih lama lebih dapat mempertahan kualitas dan daya
simpan telur.
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